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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, 

dan keragaman bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 

demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

mengetahui.” 

(Terjemah al-Quran Surat  ar-Rûm [30]: 22) 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah Yang 

Maha Mulia. Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” 

(Terjemah al-Quran Surat  al-’Alaq [96]: 1-5) 

 

“… Imam Syafi’i tetap belum merasa puas akan ilmu yang telah diperolehnya. 

Dalam suatu riwayat disebutkan, ia masih merasa sebagai orang yang paling 

bodoh. ‘Bila aku mendapatkan satu ilmu baru, maka hal itu menunjukkan 

betapa bodohnya diriku’.” 

(Imam Syafi’i, Ulama Islam yang lahir pada tahun 150 H di kota Gaza, Palestina 

dan wafat pada tahun 204 H di Mesir) 

Sumber : ISLAM DIGEST; Republika, Ahad, 8 Maret 2009. Halaman B3 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan untuk, 

Ibu dan Ayahku yang telah mengasuh ku dari kecil hingga dewasa terutama ibuku 

yang memberikan inspirasi hidup yang begitu mendalam sampai terselesaikanya 

skripsi ini, harapanku amal ilmu yang aku timba kupersembahkan untuk 

ibuku dan ayahku. 

 

Adikku, dan saudara-saudraku yang telah menemaniku dari waktu kecil. 

Guru-guruku yang telah menjadi jalan ilmu bagiku. 

 

 

 

 

 


